
TINJAUAN YURIDIS ALASAN PEMBERATAN HUKUMAN 

PELAKU TINDAK PIDANA PENCABULAN 

ANAK YANG DILAKUKAN OLEH 

ORANG TUA SENDIRI 

(STUDI KASUS PUTUSAN N0.229/PID.SUS/2015/PN.BNJ) 

SKRIP SI 

OLEH 

BOAZ W ARDIMAN. S 

12.840.0106 

HUKUM KEPIDANAAN 

FAKUL TAS HUKUM 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2016 UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Boaz Wardiman. S - Tinjauan Yuridis Alasan Pemberatan Hukuman Pelaku Tindak….



Judul Skripsi 

Nama 

NPM 

Program Studi 

LEMBAR PENGESAHAN 

: TINJAUAN YURIDIS ALASAN PEMBERATAN 
HUKUMAN TINDAK PIDANA PENCABULAN 
DALAM KELARGA (Stu di Kasus 
N0.229/PID.SUS/2015/PN.BNJ). 

: BOAZ WARDIMAN. S 

: 12 840 0106 

: Pidana 

Menyetujui 

Komisi Pembimbing 

Mengetahui 

Dekan 

Pembimbing II 

, M.Hum 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Boaz Wardiman. S - Tinjauan Yuridis Alasan Pemberatan Hukuman Pelaku Tindak….



LEMBAR PERNYATAAN 

Saya menyatakan bahwa skripsi yang saya susun, sebagai syarat memperoleh 
gelar sarjana merupakan hasil karya tulis saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu 
dalarn penulisan skripsi ini yang saya kutip dari basil karya orang lain telah dituliskan 
sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah. 

Saya bersedia menerirna sanksi pencabutan gelar akademik yang saya peroleh 
dan sanksi-sanksi lainnya dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian hari 
ditemukan adanya plagiatdalam skripsi ini. 

M~clR11 . November 2016 
~1 l8 11F 

'
-~~-B3·5}ft)F469688 2? · 

~~ 
~()00 . ....._ 

ENAM RIBURUPIAH ~ 
i, Boaz Wardiman S 

12 840 0106 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Boaz Wardiman. S - Tinjauan Yuridis Alasan Pemberatan Hukuman Pelaku Tindak….



ABSTRAK 

TINJAUAN YURIDIS ALASAN PEMBERATAN HUKUMAN 
PELA.KU TINDAK PIDANA PENCABULAN ANAK YANG 

DI LAKUKAN OLEH ORANG TUA SENDIRI 
(Studi Kasus N0.229/PID.SUS/2015/PN.BNJ). 

OLER 
BOAZ W ARDIMAN S 

12 840 0106 

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN 

Sebagai generasi penerus bangsa anak merupakan tunas bangsa yang akan 
melanjutkan eksistensi suatu bangsa. Namun, akhir-akhir ini sering terdapat suatu tindak 
pidana mengenai pencabulan anak di bawah mnur yang dilakukan baik dari orang dewasa 
maupun sesama anak di bawah umur. Semakin meningkatnya kriminahtas di Indonesia 
berakibat timbulnya berbagai macam modus dalam melakukan tindak pidana. Di samping itu 
pula, dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hukum. Salah satu bentuk 
tindak pidana yang dapat terjadi di masyarakat adalah tindak pidana pencabulan anak. Pada 
khususnya yang terjadi di Percukaian, Kel. Pahlawan, Kee. Binjai Utara, Kota Binjai yang 
setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Dalam Undang-Undang 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak yang mengatur 
mengenai tindak pidana pencabulan yang dapat diancam de11gan pidana paling lama 15 tahun 
dan denda paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling sedikit Rp 
60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah). Dalam putusan perkara 
No.229/Pid.Sus/2015/Pn.BNJ menjatuhkan pidana kepada terdakwa dengan pidana penjara 
selama 12 (dua belas) tahun dan denda sebesar Rp 1.000.000,000 (satu milyar rupiah), 
apabila denda tersebut tidak dapat dibayar oleh terdakwa maka diganti dengan pidana 
kurungan selama 6 (enam) bulan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: Apakah 
Putusan Hakim dalam memutuskan Perkara No.229/Pid.Sus/2015/Pn.BNJ telah memenuhi 
asas kepastian, kemanfaatan, dan keadilan. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
yang berupa study putusan No.229/Pid.Sus/2015/Pn.BNJ digunakan untuk untuk menemukan 
atau merumuskan tentang putusan pengadilan mengenai perbuatan pencabulan tersebut sudah 
sesuai dengan peraturan perundangan dan telah memenui asas kepastian, kemanfaatan dan 
keadilan sesuai dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah bahwa dalam penerapan 
hukum pidana terhadap delik pencabulan anak di bawah umur dalam Perkara 
No.229/Pid.Sus/2015/Pn.BNJ yang berpedoman pada Pasal 82 Undang-undang Nomor 23 
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dengan mempertimbangkan unsur kepasatian, 
kemanfaatan dan keadilan. Dalam hal unsur kepastian hukum dalam putusan tersebut 
menurut penyusun telah terpenuhi karena hakim telah memberikan sanksi pidana penjara 
selama 12 (dua belas) tahun dan denda sebesarRp 1.000.000,000 (satu milyar rupiah) dengan 
ubsidair 6 ( enam) bulan kurungan. Dalam unsur kemanfaatan belum terpenuhi karena 
berdasarkan putusan hakim dalam perkara ini tidak memuat tentang ketentuan perlindungan 
khusus yakni upaya rehabilitasi yang menjadi hak anak sebagai korban dari tindak pidana. 

Kata Kunci: Pemberatan hukuman, Pencabulan Anak, Perlindungan khusus 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 

manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang 

memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus, memerlukan 

pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang. 1 

tetapi kenyataannya anak sebagai korban terhadap kejahatan pencabulan yang 

dilakukaan ayah kandungnya. 

Bangsa Indonesia sedang giat membenahi permasalahan yang sangat 

penting tentang Hak Asasi Manusia (HAM) pada segala aspek kehidupan, 

khususnya adalah perlindungan terhadap anak di Indonesia. MasaJahnya 

perlindungan anak baru menjadi perhatian masyarakat Indonesia pada tahun ke 

tahun mengenai permasalah pencabulan, setelah secara intensif berbagai bentuk 

kekerasan terhadap anak di Indonesia diangkat kepermukaan oleh berbagai 

kalangan. Fenomena serupa muncul pula diberbagai kawasan Asia lainnya, seperti 

di Thailand, Vietnam dan Philipina, sehingga dengan cepat isu ini menjadi 

regional bahkan global yang memberikan inspirasi kepada masyarakat dunia 

tentang pentingnya permasalahan ini. 2 

Masalah ekonomi dan sosial yang melanda Indonesia berdampak pada 

peningkatan skala dan kompleksitas permasalahan yang dihadapi anak Indonesia 

1 Uu No 3 Tahun 1997,TentangPengadilan Anak 
2 Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Phedofilia, http://www.skripsigratis.net 

unggah 2 7 Juni 201 6. 

1 
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yang di tandai dengan makin banyaknya anak yang mengalami perlakuan salah, 

eksploitasi, tindak kekerasan. anak yang didagangkan, penelantaran, di samping 

anak-anak yang tingga1 di daerah rawan konflik, rawan bencana serta anak yang 

berhadapan dengan hukum dan lain-lainnya. 

Ruang lingkup kekerasan seksual, mengenal adanya pencabulan, yaitu 

segala perbuatan meJanggar kesusi1aan (kesopanan) atau perbuatan yang keji , 

semuanya itu dalam lingkungan nafsu birahi, misalnya: ciuman, meraba-raba 

bagian kemaluan, meraba-raba buah dada, dan tennasuk pula bersetubuh. 

Pencabulan merupakan suatu perwujudan tidak sempumanya rasa 

tanggung jawab dari seseorang terhadap sesama manusia. Pencabulan adalah 

suatu basil interaksi akibat adanya suatu interelasi antara fenomena yang ada dan 

saling mempengaruhi. Sekarang yang penting adalah memahami fenomena mana 

saja yang mempengaruhi eksistensi pencabulan tersebut. Hal ini adalah penting 

berhubung dengan penentuan siapa atau apa saja yang harus ditangani dalam 

menghadapi dan mengatasi pennasalahan pencabulan ini. 3 Selain itu pencabulan 

pada umumnya di landasi oleh rasa tertekan dalam mewujudkan ekspresi seksual, 

disamping terdapat unsur-unsur tertentu lainnya seperti balas dendam atau sakit 

jiwa, penyebab Iain terjadinya pencabulan oleh seorang ayah terhadap anaknya 

adalah karena pengaruh aspek struktural yaitu situasi dalam masyarakat yang 

semakin komplek. 

Masalah pencabulan dalam lingkungan keluarga ini bukan menjadi rahasia 

lagi, hal ini terbukti dengan adanya pemberitaan di media massa yang memuat 

kasus- kasus pencabu1an seperti ini sulit untuk diungkap karena masih dianggap 

3 Arief Gosita, Masalah Karban Kejahatan (Kumpulan karangan), Edisi Kedua, 
Akademika Pressindo, Jakarta, 1993, Him. 47. 
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tabu untuk disebarluaskan, dan jika sampai diceritakan pada orang lain bera1ii 

akan membuka aib keluarga. Pencabulan merupakan kejahatan yang sangat 

meresahkan masyarakat dan mempunyai tingkat keseriusan yang tinggi dan 

mengundang fear of crime (ketakutan pada kejahatan) dalam masyarakat, yang 

menyebabkan masyarakat merasa tidak aman. Pencabulan merupakan kejahatan 

seks atau perzinahan. yang dinyatakan oleh Syariat Islam sebagai perbuatan 

melanggar hukum, yang layak dijatuhi hukuman maksimal, karena membawa 

akibat yang buruk, mengundang kejahatan dan dosa. 4 

Semakin meningkatnya kriminalitas di Indonesia berakibat timbulnya 

berbagai macam modus operandi (cara operasi orang perorang atau kelompok 

penjahat dalam menjalankan rencana kejahatannya) dalam terjadinya tindak 

pidana. Disamping itu, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hukum pidana 

menyebabkan seorang menjadi korban perbuatan pidana atau seorang pelaku 

pidana. Salah satu bentuk tindak pidana yang terjadi di dalam masyarakat adalah 

tindak pidana pencabulan anak. Tindak pidana pencabulan adalah suatu tindak 

pidana yang bertentangan dan melanggar kesopanan dan kesusilaan seseorang 

yang semuanya dalam lingkungan nafsu birahi kelamin, misalnya seorang laki-

laki meraba kelamin seorang perempuan. 5 Tindak pidana pencabulan di atur 

dalam Kitab Undang-Undang Pidana (KUHP) pada Bab XIV Buku ke- II yakni 

dimulai dari Pasal 289-296 KUHP, yang selanjutnya dikategorikan sebagai 

kejahatan terhadap kesusilaan. Tindak pidana pencabulan tidak hanya di atur 

dalam KUHP saja namun di atur pula pada UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

4 M. Ali Chasan Umar, Kejahatan Seks dan Kehamilan Di Luar Nikah, Cetakan 1, CV 
Panca Agung, Jakarta, 1990, Him. 26. 

5 Leden Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan Dan Masalah Prevensiny, Sinar 
Grafika, Jakarta, 2004 Hlm. 64 
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Perlindungan Anak. Kitab Undang-undang Hukum Pidana menyatakan perbuatan 

pencabuJan terdapat pada Pasal 289 KUHP yang menyatakan bahwa: 

"Barang siapa dengan kekerasan atau dengan ancaman kekerasan memaksa 
seseorang melakukan atau membiarkan dilakukan padanya perbuatan dihukum 
karena salahnya melakukan perbuatan melanggar kesopanan dengan hukurn 
penjara selama-lamanya Sembilan tahun". 

Bentuk pencabulan cukup beragam, ada beberapa jenis istilah tentang 

pencabulan adalah:6 

1. h,x hibitionism seksual: sengaja memamerkan alat kelamin pada 

anak 

2. Voyeurism: orang dewasa mencium anak dengan bemafsu 

3. Fonding : mengelus/meraba alat kelamin seorang anak 

4. Fellatio: orang dewasa memaksa anak untuk melakukan kontak rnulut. 

Masalah minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia dan masalah tuntutan 

kebutuhan hidup ( ekonomi) di masyarakat menyebabkan munculnya berbagai 

macam kejahatan/tindak pidana. Salah satunya adalah pidana Pencabulan dengan 

kekerasan. Di berbagai media massa dan media cetak maupun elektronik banyak 

di beritakan mengenai kesusilaan yang di lakukan oleh pelaku dengan 

meggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak yang di dibawah 

umur untuk bersetubuh dengan dia. 

· Dalam sistem Hukum Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

sebenarya telah di atur ketentuan mengenai sanksi pidana terhadap pelaku tindak 

pidana pencabulan dengan kekerasan, namun pada kenyataanya kejahatan ini 

masih saja terjadi di banyak tempat dan tersembunyi dalam kehidupan 

6 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Sekmal, Mandar Maju, 
Bandung 2000. Him. 264 
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masyarakat. Tidak jarang kasus tesebut lolos dari jeratan hukum yang berlaku, 

bahkan ada yang berhenti sampai pada tingkat pemeriksaan oleh kepolisian 

maupun kejaksaan sehingga tidak sampai di proses di pengadilan. Untuk 

mewujudkan keberhasilan penegakan hukwn dalam memberantas maraknya kasus 

pencabulan dengan kekerasan sangat di perlukan pemantapan koordinasi 

kerjasama yang serius baik dari aparat kepolisian, aparat kejaksaan maupun 

hakim-hakim di pengadilan. Putusan hakim pemeriksa kasus pencabulan dengan 

kekerasan di berbagai pengadilan berfariasi. Bahkan ada kasus pencabulan dengan 

kekerasan yang hanya di vonis main-main dengan hukum penjara enam bulan. 

Anak dalam keluarga merupakan pembawa bahagia, karena anak 

memberikan arti bagi orang tuanya. Artinya disini mengandung maksud 

memberikan isi, nilai, kepuasan, kebanggaan, dan rasa penyempurnaan diri yang 

disebabkan oleh keberhasilan orang tuanya yang telah memiliki keturunan, yang 

akan melanjutkan semua cita-cita dan eksistensi hidupnya. 

Pengertian anak menurut Undang-Undang Dasar 1945 oleh Irma Setyowati 

Soemiro dijabarkan sebagai berikut : 

" Anak yaitu seorang yang hams memperoleh hak-hak yang, kemudian hak-hak 
tersebut dapat menjamini pertumbuhan dan perkembangan baik secara rohani, 
jasmani, maupun social. Atau anak juga berhak atas pelayanan untuk 
mengembangkan kemampuan dan hidup sosialnya."7 

Dalam Pasal (3) Undang-Undang No. 23 tentang Perlindungan Anak 

dijelaskan menyangkut asas tujuan bahwa: 

"Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar 
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai 
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

7 Irma Setyowati, "Aspek Hu/cum Perlindungan Anak ", Bumi Aksara, Jakarta, 1990, 
Hlm.16 
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kekerasan dan diskrirninasi, demi , dan terwujudnya anak lndonesia yang 
berkualitas, banyak berakhlak mulia, dan sejahtera". 

Dengan adanya jaminan dalam Undang-Undang Dasar tersebut bahwa 

anak dianggap belurn rnemiJiki kemampuan untuk berdiri sendiri baik secara 

rohani, jasmani maupun sosial. 8 Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman, 

perlindungan anak saat ini semakin di tuntut pelaksanaannya. Perkembangan 

teknologi dan budaya yang terjadi saat ini telah menirnbulkan beberapa efek 

positif dan efek negatif dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat 

Indonesia. efek atau dampak positif dari perkembangan teknologi dan budaya 

adalah semakin canggihnya teknologi saat ini, sedangkan efek atau dampak 

negatifnya adalah adanya pergaulan bebas dan semakin meningkatnya kejahatan 

seks atau pencabulan yang dilakukan anak-anak, maupun Orang Tuanya yang 

melakukan pencabulan terhadap anaknya sendiri . 

Saat ini sering kali kita rnembaca dan mendengar berita tentang kasus 

pencabulan yang menimpah anak di bawah umur. Dan yang paling 

pemperihatinkan atas berita tersebut adalah sebab yang melakukan perbuatan 

cabul terhadap anak tersebut adalah ayahnya sendiri. 

Ayah yang melakukan pencabulan terhadap anak gadisnya akan melukai 

bukan hanya hatinya saja, akan tetapi juga membekaskan tanda baku (stigma) 

dalam diri si anak seumur hidupnya. Korban kurang percaya diri dan sulit 

mempercaya1 orang lain, dan korban dapat pula melarikan diri dari rumah, 

terpaksa kawin muda atau yang lebih memilukan lagi si anak membunuh dirinya 

sendiri. 

8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cetakan 8, Cv.Rajawali, Jakarta, 1982, 
Hlm.11 
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Ayah yang seharusnya seorang yang sangat berarti dalam penyemangat 

hidup anak dan ayah juga sebagai penasehat disaat anak kehilangan arah. Anak 

sangat membutuhkan kehadiran seorang ayah baik secara fisik maupun secara 

fisikis. Kini berubah menjadi layaknya seorang ayah tiri yang menyiksa anak baik 

secara fisik maupun fisikis . 

Memang sulit dipercaya bahwa seorang ayah yang selama ini dianggap 

sebagai penasehat disaat anak kehilangan arah dan sebagai penenang oleh karena 

dekapannya, kini tega berbuat cabul yang dapat merusak fisik maupum fisikis 

anak. Pada dasamya, anak yang merupakan di bawah umur sangat memerlukan 

perlindungan dari orang-orang di lingkungan sekitamya terutama dari ayahnya, 

sebab mereka belum dapat melindungi diri mereka sendiri. 

Namun fakta yang terjadi saat ini di lingkungan keluarga atau lingkungan 

masyarakat, anak mudah sekali menjadi korban pencabulan. Ayah yang 

seharusnya menjadi tempat penasehat ctisaat anak kehilangan arah. Kini anak 

menjacti korban ketidak mampuan ayah mengendalikan nafsunya. Mengingat 

dampak dari perbuatan cabul tersebut dapat mengganggu proses pertumbuhan 

atau kehidupan anak sehari-hari, dan juga bisa merugikan orang tua itu sendiri, 

sebab perbuatan cabul itu memenuhi unsur tindak pidana, maka mereka bisa 

dituntut dan diadili secara hukum. 

Sebagaimana di atur dalam undang-undang Pasal 81 ayat (2) Undang-

Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak; 

"Setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasas atau ancaman kekerasan, 
memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkai kebohongan atau membujuk anak 
untuk melakukan atau membiarkan tindakan cabul, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama lima belas (15) tahun dan paling singkat tiga (3) tahun dan 
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denda paling banyak Rp.300.000.000 ,00 (tiga ratus JUta rupiah) dan paling sedikit 
Rp.60.000.000,00 (enam puluhjuta rupiah). 

Hal ini merupakan tantangan bagi aparat penegak hukum dan masyarakat. 

Oleh sebab itu maka pelaku kejahatan pencabulan terhadap anak dibawah umur 

yang dilakukan oleh ayahnya sendiri , ini sudah sepantasnya mendapat sanksi 

berupa hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. Melihat makin maraknya 

kasus pencabulan dalam lingkungan keluarga akhir-akhir ini, ternyata ada 

anggapan dari sebagian masyarakat bahwa putusan hakim terhadap pelaku 

pencabulan dalam lingkungan keluarga dirasa kurang setimpal dengan 

perbuatannya yang jelas-jelas sangat merugikan pihak korban baik kerugian fisik 

maupun psikis. 

Berdasarkan uraian diatas maka tertarik untuk membahas masalah 

pencabulan anak yang dilkukan ayah kandungnya yang dituangkan dalam bentuk 

proposal "Tinjauan Yuridis Alasan Pemberatan Hukum Tindak Pidana 

Pencabulan dalam keluarga"(studi kasus putusan no./pid.Sus/2015/pn.BNJ). 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Inditifikasi masalah adalah yang merupakan tolak ukur munculnya 

permasalahan utama. Oleh sebab itu sifat suatau indentifikasi masalah pada 

dasamya bersifat umum. 

Adapun indentifikasai masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 

manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 

bangsa dan harus dilindungi baik dalam kelurga dan Hukum tetapi 
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kenyataannya anak salah satu korban kejahatan pencabulan yang 

dilakukan ayahnya sendiri. 

2. Pencabulan merupakan suatu perwujudan tidak sempumanya rasa 

tanggungjawab dari seseorang terhadap sesama manusia. 

3. Masalah pencabu1an dalarn lingkungan keluarga ini bukan menjadi 

rahasia Jagi, hal ini terbukti dengan adanya pemberitaan di media 

massa yang memuat kasus- kasus pencabulan seperti ini sulit untuk 

diungkap karena masih dianggap tabu untuk disebarluaskan, dan jlka 

sampai diceritakan pada orang lain berarti akan membawa aib bagi 

keluarga. 

4. semakin meningkatnya kriminalitas di Indonesia berakibat timbulnya 

berbagai macam modus operandi (adalah cara operasi orang perorang 

atau kelompok penjahat dalam menjalankan rencana kejahatannya) 

dalam terjadinya tindak pidana kejahatan pencabulan anak. 

5. Masalah minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia dan masalah 

tuntutan kebutuhan hidup ( ekonomi) di masyarakat menyebabkan 

munculnya berbagai macam kejahatan/tindak pidana salah satunya 

tindak pidana pencabulan. 

6. Dalam sistem Hukum Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 

sebenarya telah di atur ketentuan mengenai sanksi pidana terhadap 

pelaku tindak pidana pencabulan dengan kekerasan. 

7. Ayah yang melakukan pencabulan terhadap anak gadisnya akan 

melukai bukan hanya hatinya saja, akan tetapi juga membekaskan 

tanda baku (stigma) dalam diri si anak seumur hidupnya. 
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8. Hal ini merupakan tantangan bagi aparat penegak hukurn dan 

masyarakat. OJeh sebab itu maka pelaku kejahatan pencabulan 

terhadap anak dibawah umur yang dilakukan oleh ayahnya sendiri, ini 

sudah sepantasnya mendapat sanksi berupa hukuman yang setimpal 

dengan perbuatannya. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk memberi ruang lingkup yang jelas dalam pembahasan pada 

penelitian maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah dalam penlitian. 

Tentang tinjauan yuridis alasan pemberatan hukuman tindak pidana pencabulan 

dalam keluarga. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk memudahkan dalam mencapai 

tujuan dalam pembahasan proposal ini, maka barns terlebih dahulu di buat 

pennasalahan yang sesua1 dengan judul yang diajukan. Karena inilah yang 

menjadi dasar untuk melakukan pembahasan selanjutnya. 

Jadi yang menjadi masalah-masalah pokok didalam proposal ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor-faktor tindak pidana pencabulan anak yang 

dilakukan oleh orang tua sendiri? 

2. Bagaimana pertanggung jawaban tindak pidana pencabulan anak yang 

dilakukan oleh orang tua sendiri? 

3. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman 

terhadap pelaku tindak pidana pencabulan anak sesuai dengan putusan 

No.229/PID.SUS/2015/PN.BNJ 
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1.5. Tujuan Dan l\!lanfaat PeneJitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui alasan Pemberatan Hukum Terhadap Pristiwa 

Pencabulan anak yang dilakukan oleh orang tua sendiri. 

2. Untuk mengetahui Penerapan hukurn terhadap tindak pidana pencabulan 

anak yang dilakukan oleh orang tua sendiri. 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penulisan m1 diharapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menambah masukan dalam menunJang 

pengembangan ilmu bagi penulisan sendiri pada khususnya dan 

rnahasiswa fakultas hukum pada umumnya. 

2. Sebagai bahan informasi dan refensi bagi sernua pihak, terkhususnya 

kepada sealmamater penulis yaitu Fakultas Hukum UNIVERSIT AS 

MEDAN AREA Tentang bagimana bentuk alasan Pemberatan Hukum 

Terhadap Pristiwa Pencabulan anak yang dilakukan oleh orang tua 

sendiri. 
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2.1. U raian Teori 

2.1.1. Pengertian Teori 

BABU 

LANDASAN TEORI 

Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang sebenar-benarnya 

merupakan abstraksi dari basil pemikiran atau kerangka/acuan yang pada dasamya 

bertujuan mengadakan kesimpulan terhadap dimensi-dimensi. Setiap penelitian 

selalu disertai dengan pemikiran-pemikiran teoritis, hal ini karena adanya 

hubungan timbal balik yang erat antara teori dengan kegiatan pengwnpulan, 

pengolahan, analisis, dan kontruksi data. 

Secara wnurn , teori didefinisikan sebagai seperangkat konsep, aswnsi, dan 

generalisasi, digunakan untuk rnenjelaskan suatu gejala atau fenomena tertentu. 

Teori adalah serangkaian bagian atau variabel , definisi , dan dalil yang saling 

berhubungan yang rnenghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai 

fenomena dengan menentukan hubungan antara variabel, dengan maksud 

menjelaskan fenomena alamiah. Dengan demikian, teori memiliki tiga fungsi 

dalam penelitian ilmiah, yaitu explanation, prediction, dan control atau 

pengendalian terhadap suatu gejala. 

Teori merupakan seperangkat proposisi yang menggambarkan suatu gejala 

terjadi seperti itu. Proposisi-proposisi yang dikandung dan yang membentuk teori 

terdiri atas beberapa konsep yang terjalin dalam bentuk hubungan sebab-akibat. 

Namun, karena di dalam teori juga terkandung konsep teoritis, berfungsi 

menggambarkan realitas dunia sebagaimana yang dapat diobservasi. 

12 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Boaz Wardiman. S - Tinjauan Yuridis Alasan Pemberatan Hukuman Pelaku Tindak….



Dalam konteks ilmiah, suatu teori berfungsi sebagai berikut: 

1 Memperjelas dan mempertajam ruang lingkup variabel. 

2. Memprediksi dan memandu untulc menemulcan fakta untuk 

kemudian dipakai guna rnermuskan hipotesis dan menyusun 

instrumen penelitian. 

3. Mengontrol, membahas hasil penelitian, untuk kemudian dipakai 

dalam memberikan saran. 

Berdasarkan proses penelitian, dalam penelitian kuantitatif, teori 

memiliki fungsi untuk memperjelas persoalan, menyusun hipotesis, menyusun 

instrument dan pembahasan hasil analisis data. Penelitian dengan paradigma 

kuantitatif sebetulnya ialah mencari data untulc dibandingkan dengan teori . 9 

Manfaat Teori secara umum adalah sebagai berikut: 

1. hakikat dan makna dari sesuatu yang diteliti 

Misalnya: jika penelitian yang dikaji adalah motivasi, maka untuk 

mengetahui dan menjelaskan tentang motivasi tersebut dapat dilihat 

melalui teori. 

2. Menjelaskan hubungan sesuatu yang diteliti dengan hal lainnya. 

Misalnya: menjelaskan hubungan motivasi dengan prestasi kerja. 

3. Landasan untulc menyusun hipotesis penelitian. 

Misalnya: Teori menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

prestasi kerja. Maka hipotesisnya adalah "ada pengaruh motivasi terhadap 

9Http ://Www .F orum.Kompas. Com/ Alternatif,Makalah Tentang Pengertian Teori 
Menurut Pakar , Diakses Pada Tanggal 15 November 2015 Pukul 20.00 Wib. 
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prestasi kerja", bunyi hipotesis ini sama seperti apa yang dinyatakan teori 

terse but. 

4. Dasar untuk menyusun instrumen penelitian (misalnya angket). 

Misalnya: Teori menyatakan bahwa seseorang memiliki motivasi ker:ja 

yang tinggi atau rendah bisa dilihat dari: semangat untuk bekerja keras, 

punya cita-cita, selalu ingin untuk maju, dsb. Maka ciri-ciri tersebut dapat 

digunakan untuk menyusun angket penelitian. 

5. Acuan untuk membahas hasil penelitian. 

Misalnya: Hasil penelitian yang telah dilakukan (bab IV skripsi) diperoleh 

hasil bahwa ada pengaruh motivasi terhadap kinerja, maka untuk 

membahas hasil penelitian ini, kita bisa mengkaitkannya dengan teori (bab 

II skripsi). 

Sementara itu, fungsi teori dalam penelitian kualitatif ialah untuk 

memperkuat peneliti sebagai human instrument, sehingga penelitian memiliki 

skill untuk menggali data penelitian secara lengkap, mendalam serta mampu 

melakukan konstruksi temuannya ke dalam tema dan hipotesis. Karena itu, 

dalam penelitian kualitatif, peneliti mencari teori untuk menjelaskan data 

penelitian yang diperoleh. 10 

Berikut ini adalah definisi atau pengertian teori menurut beberapa ahli: 

1. Menurut Soerjono Soekanto, suatu teori pada hakikatnya merupakan 

hubungan antara dua fakta atau lebih, atau pengaturan fakta menurut cara-

cam tertentu. Fakta merupakan sesuatu yang dapat diamati dan pada 

10Http://Id.Wikipedia.Org/Wiki/ Manfaat Dan Fungsi Dari Teori, Diakses Pada Tanggal 
15 November 2015 Pukul 20.00 Wib 
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urnumnya dapat diuji secara empiris. Oleh sebab itu dalam bentuk yang 

paling sederhana, teori merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih 

yang telah diuji kebenarannya. 

2. Erwan dan Dyah, menjelaskan bahwa teori adalah serangkaian konsep 

yang memiliki hubungan sistematis untuk menjelaskan suatu fenomena 

sosial tertentu. Lebih lanjut , beliau mengatakan bahwa teori merupakan 

salah satu hal yang paling fundamental yang hams dipahami seorang 

peneliti ketika ia melakukan penelitian karena dari teori-teori yang ada 

peneliti dapat menemukan dan merumuskan permasalahan sosial yang 

diamatinya secara sistematis untuk selanjutnya dikembangkan dalam 

bentuk hipotesis-hipotesis penelitian. 

3. JONATHAN H. TURNER 

Teori adalah sebuah proses mengembangkan ide-ide yang membantu kita 

menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi. 

4. LITTLEJOHN & KAREN FOSS 

Teori merupakan sebuah sistem konsep yang abstrak dan hubungan

hubungan konsep tersebut yang membantu kita untuk memahami sebuah 

fenomena. 

5. KERLIN GER 

Teori adalah konsep-konsep yang berhubungan satu sama lainnya yang 

mengandung suatu pandangan sistematis dari suatu fenomena. 
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6. NAZJR 

Teori adalah pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai 

suatu peristiwa atau kejadian. 11 

7. STEVENS 

Teori adalah suatu pernyataan yang ismya menyebabkan atau 

mengkarakteristikkan beberapa fenomena. 

Teori keadilaan. 

KeadiJan adalah pengakuan dan perlakuan yang seimbang antara hak dan 

kewajiban. Keadilan terletak pada kehannonisan menuntut hak dan 

kewajiban, atau dengan kata lain keadilan adalah keadaan bila setiap orang 

memperoleh bagian yang sama dari kekayaan yang bersama. Berdasarkan 

kesadaran etis, kita dimintak untuk tidak hanya menuntut hak dan lupa 

menjalankan kewajiban, maka sikap dan tindakan kita akan mengarah 

pada pemerasan dan memperbudak orang lain. Sebaliknya pula jika kita 

hanya menjalankan kewajiban dan lupa menuntut hak, maka akan mudah 

di perbudak atau di peras orang lain. 

Keadilan itu merukakan suatu perlakuan antara hak dan kewajiban 

yang harus di laksanakan secara seimbang. Setiap orang yang ingin 

merasakan keadilan yang sama antara sesama manusia. Adil dalam 

melaksanakan suatau keadaan atau masalah jiwa seseorang yg memiliki 

jiwa sosial yang tinggi. Setiap warga negara indonesia pun wajib 

memperoleh keadilan yang merata dengan yang lainnya sesuai dengan hak 

dalam bidang hukum, politik, ekonomi, dan kebudayaan. 

11Http://Www.Legalakses.Com/Pengertian Teori Menurut Para Pakar,Diakses Pada 
Tanggal 15 November 2015 Pukul 20.00 Wib 
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Keadilan dan ketidak adilan tidak dapat dipisahkan dalam · ke)lid~~.'~ ~ 
1 

lpa:1?\ ~.::I 
manusia karena dalam hidupnya manusia menghadapi ke~dilan ata~ /.. •. 

1 

..; .. _ ";/' ... 

ketidak adilan tiap hari. Oleh sebab itu keadilan dan ketidak 'adilan; -

inenimbulkan daya kereatifitas manusia. Maka dari itu keadilan penting 

untuk kehidupan sehari-hari, karena akan mensejahterakan semua umat 

manusia. Keadilan terdappat pada pancasila, terutama pada sila kelima 

yang berbunyi "keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia". Yang 

artinya seluruh warga indonesia berhak mendapatkan keadilan yng merata 

dari pihak yang berwenang. 

Keadilan menurut aristoteles adalah keadilan yang berlaku bagi setiap 

orang tidak membeda-bedakan antara orang yang satu dengan orang yang 

lainya. 12 

Menurut Arif Sidaharta bahwa keadilan menuntut bahwa setiap orang 

tanpa kecuali berkewajiban untuk bertindak sesuai apa yang diwajibkan kepada 

nya oleh hukwn. 13 

- Kedailan bagi masyarakat 

Secara teori kedailan adalah kondisi kebenaran ideal secara moral mengenai suatu 

hal, baik, menyangkut benda atau orang. Menurut sebagian besar teori keadilan 

memiliki tingkat kepentingan besar. Jhon rawls, seorang filsuf amerika serikat 

yang dianggap salah satu filsuf polotik termuka abad ke 20, menyatakan bahwa 

"keadilan adalah kelebihan (virtue) pertama dari instusi sosial, sebagimana halnya 

kebenaran pada sistem pemikiran" 

12 Salim Hs, Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Disertasi Dan 
Tesis, Pt Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2015, Hlm.27 
13 B. Arif Sidaharta, Filsafat Hukum Pancasila, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung, 2006, 
Hlm.26 
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Keadilan juga dapat diartikan sebagai makin sempitnya kesenjangan yang 

terjadi. Maka keadilan dalam masyarakat adalah terciptanya kesimbangan dan 

makin sempitnya kesenjangan yang terjadi dalam kehidupanjika makin sempitnya 

kesenjangan yang terjadi adalah kesejahteran bersama. Ketenangan, ketentaraman 

dan kebahagiaan dalam kehidupan setiap insan. 

Keadilan sosial "giving to each what he or she is due", memberikan kepada siapa 

yang memang pantas mendapatkannya. Kenapa manusia harus berbuat adil ? 

Kenapa harus berusaha juga menegakkan keadilan dimuka bumi ini? Tuhan Maha 

adil , manusia sebagai ciptaan Tuhan dituntut untuk menegakakan keadilan dibumi 

ini . Dirinya harus mencoba merealisasi keadilan sebagai sifat Tuhan, 

menjadikannya sebagai sifat dirinya. Keadilan sosial mengandung arti memelihara 

hak-hak individu dan memberikan hak-hak kepada siapa orang yang berhak 

rnenerunanya. 

Kerena manusia adalah rnahluk sosial yang tidak bisa berdiri sendiri dalam 

memenuhi segala kebutuhannya. inilah salah satu alasan Tuhan menciptakan 

manusia dalam beragam wama kulit dan bahasa, suku dan ras, agar tercipta 

sebuah kebersamaan dan keharmonisan di antara manusia. Dengan manusia saling 

memenuhi kebutuhan 
. . 

masmg-masmg, maka kebersamaan dan saling 

ketergantungan pun tercipta, dan ini merupakan keadilan Tuhan Yang Maha Adil. 

Ketika manusia makhluk sosial, maka secara otomatis pula ada hak dan kewajiban 

di antara mereka. Hak dan kewajiban adalah dua hal timbal balik, yang tidak 

mungkin ada salah satunya jika salah satunya tidak ada. Ketika ada hak yang 

diterima, otomatis juga ada kewajiban yang harus diberikan. Keadilan merupakan 
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pokok terpenting untuk menciptakan tatanan dunia yang damai dan makmur, 

tanpa ada diskriminasi dan pelanggaran HAM di antara sesama. 

- Fenomena Kedilan Di Indonesia 

Seriap manusia berhak memperoleh keadilan, baik iti dari masyarakat mupun dari 

negara. Seperti yang tercantum dalam pancasila, sila ke-5 yang berbunyi " 

keadilan soaial bagi seluruh rakyat Indonesia". Hal ini sangat jelas bahwa seluruh 

rakyat Indonesia berhak mendapat kadilan tanpa terkecuali. Tidak pandang bulu, 

entah itu pejabat, rakyat kecil, orang kaya atau miskin. Semua mendapat keadilan 

yang merata, maka dari itu keadilan sangat berkaitan dengan Hak Asasi Manusia ( 

HAM). Hak Asasi Manusia dianggap sebagai hak dasar yang sangat penting untuk 

dilindungi dan dilaksanakan dalam kehjupan sehari-hari . Agar terhujud dengan 

baik, maka perlu diberlakukan sangsi bagi siapa saja yang telah melanggar Hak 

Asasi Manusia dan di sirulah peran hukum sangat dibutuhkan. 

Hukum adalah peraturan yang hams ditaati yang bersifat memaksa dan akan 

dikenakan sangsi bagi siapa saja yang melanggarnya. Tujuan hukum adalah 

memberikan keadilan kepada setiap orang. Semua manusia memiliki martabat 

yang sama, juga memiliki hak dan kewajiban yang sama pula. Namun dalam 

perakteknya hal ini sudah tidak terjadi lagi di indonesia. Hukum indonesia belum 

mampu memberikan keadilan kepada masyarakat yang tertindas. Justru 

sebaliknya, hukum menjadi alat bagi pemegang kekuasaan untuk bertindak 

semena-menanya. Saat ini hukum di Indonesia yang menang adalah yang 

mempunyai kekuasaan, yang mempunyai uang banyak pasti aman dari gangguan 

hukum walaupun aturan negara dilanggar. Orang biasa yang ketahuan melakukan 

tindak pidana kecil langsung ditangkap dan dijebloskan kepenjara. Sedangkan 
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seorang pejabat negara yang rnelakukan korupsi uang rnilyaraan rupiah rnilik 

Negara dapat berkeliaran dengan bebas. 

Perkembangan penegak hukum di Indonesia masih jauh dari yang 

diharapkan karena hukum di Indonesia belum dilaksanakan dengan adil. Status 

sosial ekonomi dan kedudukan merupakan faktor utama yang melatar belakangi 

ketidak adilan hukum di Indonesia. Karena hukum itu cenderung hanya berlaku 

bagi orang miskin dan tidak berlaku bagi orang kaya, sehingga tidak sedikit orang 

yang menilai bahwa hukum di Indonesia dapat di beli dengan uang. 14 

- Bukti ketidakadilan hukum. 

1. Putusan No.229/Pid.Sus/2015/Pn.BNJ tentang pencabulan terhadap anak 

dibawah urnur seharusnya siterdakwa dihukum 15 Tahun penjara, dimana 

jaksa penuntut urnwn hanya menuntut terdakwa yang bemama Ujang 

Arjuna hanya di tuntut 14 tahun penjara sedangkan hakim hanya 

memutuskan si terdakwa 12 tahun penjara, sehingga kasus siterdakwa 

tidak memberikan ketidak adilan dan tidak sesuai dengan Undang-Undang 

No 35 Tahun 2014 Pasal 81Ayat (1),(2) yang menyatakan. 

1) Setiap orang yang melangggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 76D dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun 

dan paling lama 15 (lima be las) tahun dan denda paling banyak Rp 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2) Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) berlaku pula bagi 

Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian 

14 Https:// AJphabetmarketing. Word press. Com/2013/ I 0/24/makalah-keadilan/,Diakses 
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kebohongan, atau membujuk Anak melakukan persetubuhan dengannya 

atau dengan orang lain". 

Seharusnya jaksa penuntut umum menuntut siterdakwa sesuai dengan 

Undang-Undang No 35 Tahun 2014 dengan hukuman 15 Tahun penjara. 

2. Hakikat kejahatan seharusnya dilihat oleh Hakim sebagai sesuatu yang 

merugikan korban, karena itu pidana yang dijatuhkan kepada pelanggar 

harus pula memperhatikan kepentingan si korban dalam bentuk pemulihan 

kerugian yang dideritanya. Kerugian yang harus dipulihkan tersebut, tidak 

saja kerugian fisik tetapi juga kerugian non fisik. Untuk memperhatikan 

kepentingan korban pencabulan dalam penjatuhan pidana, bukan sekedar 

untuk memenuhi hak korban, bukan pula sekedar pertimbangan aka! karna 

logika mengatakan demikian, t~tapi jauh lebih dari itu adalah juga 

kepentingan korban tersebut. 

3. Manurut para ahli mengatakan bahwa keadilan berlaku untuk semua orang 

tidak membedakan antara satu dengan yng lainnya dilihat dari putusan 

Pengadilan Negeri Binjai No.229/Pid.Sus/2015/Pn.Bnj . hanya 

menjatuhkan pidana penjara terhadap siterdakwa selama 12 tahun penjara, 

tidak sesuai hukuman yang diterima siterdakwa dilihat dari segi kejahatan 

yang merusak mental maupun fisik seorang anak di bawah umur. 

- T eori Pertanggung Jawaban 

Pertanggungjawaban pidana dalam istila asing disebut dengan teorekenbheid atau 

criminal responsibility yang menjuru kepada pemidanaan pelaku dengan maksud 
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untuk menentukan seorang terdakwa atau tersangka dapat dipertanggung 

jawabkan atas suatu tindak pidana terjadi atau tidak. 15 

Pertanggung jawaban (pidana) menJurus pemidanaan, jika telah 

melakukan suatu tindak pidana dan memenuhui unsur-u11Surnya yang telah 

ditentukan dalam Undang-Undang. Dilihat dari sudut terjadinya suatu tindakan 

yang terlarang ( diharuskan), sesorang akan dipertanggung jawab atas tindakan-

tindakan tersebut apabila tindakan tersebut melawan hukum ( dan tidak ada 

peniadan sifat melwan hukurn atau rechtsvaardigingsgrrond atau alas an 

pembenar) untuk itu. 

Pengertian pertanggung jawaba pidana menurut Andi Hamzah, dikatakan : 

Pengertian pertanggung jawaba dalam hukum pidana, yang dinamakan criminal 

liability, adalah merupakan kelanjutan dari pengertian perbuatan pidana.jika orang 

telah melakukan perbuatan pidana, belum tentu dapat dipersalahkan atas 

perbuatan yang telah dilakukannya sehingga orang tersebut dapat 

dioertanggungjawabkan dalam hukum pidana. Dengan demikian bahwa orang 

yang telah melakukan perbuatan pidana tanpa adanya kesalahan, maka orang 

tersebut tidak dapat dipidana, sesuai dengan asas hukum tertulis, asas geen zonder 

schuld, yang artinya tidak ada pidana jika ada kesalahan. 16 

Berkaitan dengan harus adanya unsur kesalahan jika sesorang melakukan 

suatu tindak pidana dapat dipertanggungjawabkan perbuatanya sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

15 Amir Iyas, Asas-Asas Hukum Pidana, Rangkang Education Yogyakarta, 
Yogyakarta,2012,Hlm.20 

16 Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, Cv Artha Jaya, Jakarta, 1984, 
Hlm.76-77 
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Bambang Poernomo mengatakan: 

"Bahwa dapat dipidananya sesorang terlebih dahulu harus ada dua syarat 
yang menjadi satu keadaan, yaitu perbuatan yang bersifat melwan hukum 
sebagai sendi perbuatan pidana, dan perbuatan yang dilakukan itu dapat 
dipertanggung jawabkan sebagai sendi kesalahan. Putusan untuk 
menjatuhkan pidana harus ditentukan adanya perbuatan pidana dan adanya 
kesalahan yang terbukti dari alat bukti dengan keyakinan hakim terhadap 
sesorang tertuduh yang dituntut di muka pengadilan".17 

Didalam suatu pertanggungjawaban pidana maka tidak terlepas dari teori 

pertanggungjawban. Adapun teori pertanggungjawaban pidana tersebut adalah 

sebagi berikut: 

1. Teori pertanggung jawaban mutlak (strict liability) adalah 

pertanggungjawban tanpa kesalahan, dimana pembuat sudah dapat 

dipidana apabila sudah terbukti untuk melakukan perbutan pidana. Asas 

ini diartikan dengan istilah without fault yang diartikan bahwa sesorang 

dapat dipidana jika telah melakuakan suatu perbuatan pidana. Jadi unsur 

dari strict liability adalah perbuatan (actus reus) sehingga yang dibuktikan 

hanya actus reus dan mens rea. 

Penerapan strict liability sangat erat kaitanya dengan ketentuan tertentu 

dan terbatas. Untuk Jebih jelasnya penerapan strict liability tersebut terdapat 

beberapa patokan sebagai berikut : 

1) Tidak berlaku umum terhadap semua jenis perbuatan pidana, tetapi sangat 

terbatas dan tertentu terutama mengenai kejahatan anti social atau yang 

membahayakan social. 

17 Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, Ghalia Indonesia, Jakarta, 
1985, Hlm.134. 
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2) Perbuatan yang dilakukan benar-benar melawan hukum (unlm1-fuO yang 

sangat bertentangan dengan kehati-hatian yang diwajibkan hukuman 

dengan kepatuatan. 

3) Perbuatan tersebut dilarang keras oleh Undang-Undang karena dianggap 

perbutan-perbuatan yang potensial mengandung bahaya. 

4) Perbuatan tersebut dilakuakn dengan cara tidak melakuakn pencegahan 

yang wajar (unreasonable precausions). 18 

Dalam perspektif ius constituendum, sistem pertangungjawaban sudah 

dirumuskan didalam Rencangan Konsep KUHP yang berbunyi : 

" sebagian pengecualian dari asas kesalahan Undang-Undang dapat 
menentukan bahwa untuk tindak pidana tertentu pembuat dapat dipidana 
semata-mata telah dipenuhinya usur tindak pidana oleh pembutannya". 19 

Pasal ini merupakan suatu pengeculian karena tidak berlaku untuk semua 

tindak pidana akan tetapi untuk hal yang tertentu dan terbatas. Untuk tindak 

pidana tertentu tersebut, pelakunya sudah dapat dipidana karena telah 

terpenuhinya unsusr perbuatan pidana oleh perbutannya. Disini kesalahan 

pembuat dalam melakukan perbuatan tersebut tidak lagi diperhatikan. 

2. Teori pertanggungjawaban pengganti (vicarious liability) 

adalah pertanggung jawaban sesorang tanpa melakukan kesalahan pribadi, 

bertanggung jawab atas tindakan orang lain (I a vicarious liability is one 

where in one person, thought without personal fault, is more liable for the 

conduct of another). 

18 M. Yaaahya Harahap, Beberapa Tinjauan Tentang Permasalahan Hukum, Cetakan 
Pertama, Pt Citra Aditya Bakti, Bandung, 1997, Him. 37-38. 

19 Rancangan Konsep Kuhp Baru 1991/1992 Revisi Samapai Dengan Maret Sampai 
Tahun 1993. 
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Ada dua syarat penting harus dipenuhi dengan pertanggungjawaban 

pengganti (vicarious liability) yaitu: 

1) Adan ya suatu hubungan antara yang satu dengan lain. 

2) Perbuatan yang dilakukan harus berkaitan dengan ruang lingkup dimana 

perbuatan itu terjadi. 20 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Para kejahatan tindak pidana terutama dalam tindak pencabulan terhadap 

anak di bawah umur yang dilakukan oleh ayah kandungnya sendiri mencerminkan 

bahwa moral si terdakwa sudah buruk. Dimana kejahatan yang dilakukan 

siterdakwa sudah melukai dan merusak moral maupun fisikis anaknya sendiri. 

Dimana Ayah yang seharusnya seorang yang sangat berarti dalam penyemangat 

hidup anak dan ayah juga sebagai penasehat disaat anak kehilangan arah. Anak 

sangat membutuhkan kehadiran seorang ayah baik secara fisik maupun secara 

fisikis. Kini berubah menjadi layaknya seorang ayah tiri yang menyiksa anak baik 

secara fisik maupun fisikis yang berakibatkan tindak pencabulan anak yang 

dilakukan ayah. Sesuai dengan teori pertanggung jawaban siterdakwa harus 

menenma semua hukuman dan menanggung setiap hukuman yang dijatuhkan 

oleh hakim dimana siterdakwa mengakui setiap tindakanya yang mencabuli 

anaknya sendiri mulai dari tahun 2007-2015 melakukan persetubuhan dengan 

anaknya sendiri. 

Jika dilihat dalam Undang-Undang 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak sesuai dengan pasal 81 ayat ( 1 ),(2) seharusnya hukuman si terdalnva 

haruslah dijatuhi hukuman penjara selam 15 Tahun tetapi kenyataan nya hakim 

20 Ibid, Hlm.40. 
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hanya menjatuhi hukam selama 12 Tahun sehingga teori keadilan belum 

memberikan sebuah keadilan. 

2.3. Hipotesis 

Hipotesa adalah jawaban sementara atau dugaan yang dianggap benar 

tetapi masih perlu dibuktikan. Dalam sistem berfikir yang teratur, maka hipotesa 

sangat perlu dalam melakukan penyelidikan atau penulisan skripsi jika ingin 

mendapatkan hasil yang hakiki. Hipotesa pada dasarnya adalah dugaan peneliti 

tentang basil yang akan dicapai dalam penelitian. Tujuan ini dapt diterima apabila 

ada cukup data untuk membuktikannya. 21 

Penelitian yang dilakukan untuk keperluan penulisan ilmiah pada 

umumnya membutuhkan hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat bdan pertanyaan, karena jawaban yang diberikan 

barn didasarkan pada teori relevan, belum berdasarkan fakta yang empiris melalui 

pengumpulan data. 

Jadi adapun yang menjadi hipotesa dari permasalahan yang penulis 

kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Seharusnya hukuman siterdakwa tindak pidana pencabulan yang dibawah 

umur yang dilakukan oleh ayahnya sendiri haruslah dihukum seberat-

beratnya dan sesuai dengan pasal 81 ayat (1) Undang-Undang 35 Tahun 

2014 Tentang Perlindungan Anak. 

2. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman pidana penjara selam 

12 tahun terhadap siterdakwa Ujang Arjuna yang terbukti dengan sengaja 

21 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Pt Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 20 l l ,Hlm.109 
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melakukan tipu mushhat, serangkaian kebohongan, atau mernbujuk Anak 

melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain. Bahwa dalam 

peristiwa yang terjadi di Jalan Percukaian, Kel. Pahlawan, Kee. Binjai atau 

setidak-tidaknya pada suatu tempat yang termaksud dalam daerah hukum 

pengadilan negeri binjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis, Sifat, Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Hukum Normatif adalah penelitian 

hukum doktrin ,juga disebut sebagai penelitian perpustakaan atau studi dokumen 

.disebut penelitian hukum doktriner, karena penelitian ini dilakukan atau 

ditunjukkan hanya pada peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan 

hukum yang lain.dikatakan sebagai penelitian perpustakan ataupun studi 

dokumen disebabkan penelitian ini lebih banyak dilakukan terhadap data yang 

bersifat sekunder yang ada di perpustakaan. penelitian perpustakaan demikian 

dapat dikatakan pula sebagai lawan dari penelitian empiris (penelitian lapangan) 

Termasuk dalam data sekunder meliputi buku-buku, buku-buku harian, 

surat-surat pribadi dan dokumen-dokumen resmi dari pemerintah .data sekunder 

ini dapat bersifat pribadi misalnya surat-surat, sejarah kehidupan seorang, buku

buku harian dan lain-lain,sedangkan yang bersifat publik meliputi data resmi pada 

instansi pemerintahan,data arsip,yurisprudensi Mahkamah Agung dan sebagainya. 

Pada penelitian hukum normatif, data sekunder sebagai sumber/ bahan 

informasi dapat merupakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tertier. 

1. Bahan hukum primer, misalnya Undang-Undang Dasar 1945, ketetapan 

MPR, Undang-undang dan lain-lain. 

2. Bahan hukum sekunder, misalnya karya-karya ilmiah,rancangan undang

undang danjuga hasil-hasil dari suatu penelitian. 
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3. Bahan hukum tertier, misalnya bibliografi , karnus dan lain-lain . 

Penelitian didasarkan pada kesediaan data sekunder dan data primer. Data 

sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan menggunakan alat 

studi dokumen terhadap bahan hukum tertentu. Sementara data primer diperoleh 

melalui penelitian lapangan dengan menggunakan wawancara ke masyarakat. 22 

3.1.2. Sifat Penelitian 

Adapun sifat dari penulisan skripsi 1111 adalah deskriptif yaitu 

mengambarkan secara sistematis dan jelas melakukan penelitian Studi putusan no 

229/Pid.sus/2015/PN.BNJ.Pengadilan Negri Binjai. 

3.1.3. Lokasi Penelitan 

Penelitan ini akan diJakukan di PengadiJan Negeri Binjai 

22Supratman,S.H.,M.H.Dan H.Philips Dillahs.H.,M.H,Metode Penelitian Hukum, Alfabet, 
Bandung,2014 ,Hlm.51 
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3.1.4 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan April sampai Oktober 2016 

o Kegiatan 

Pengajuan Judul 

Penyusunan 

Proposal 

Seminar Proposal 

Skripsi 

Bimbingan Dan 

1 
Perbaikan 

! Sebelum Seminar 
I 
I Hasil 

I Seminar Hasil 

Skripsi 

B imbingan Dan 

Perbaikan 

Sebelum Meja 

Hijau 

Siding Meja Hijau 

April-16 Mei-16 Sep-16 Oktober-16 November-16 1 

I I ll III I II III I II III I II III 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1. Penelitian Kepustakaan.(library research) 

Penelitian kepustakaan ini adalah earn mencari bahan hukum atau data 

dengan mengkaji dokumen hukum, berupa konsep-konsep, teori,pendapat atau 

penemuan-penemuan yang berhubungan erat dengan pokok permasalahan dalam 

berbagai literature buku-buku hukwn, j urnal hukum dan ketentuan perundang-

undangan. 

3.2.2. Penelitian Lapangan (field Research) 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan yuridis empiris/sosologis 

m1 diuraikan tentang instnunent-instrumen yang dipergunakan untuk 

pengumpulan data di lapangan. Pada umumnya pengumpulan data dilakuakan 

dengan wawancara (interview).dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 

yuridis normatif diuraikan tentang bagimana cara mendapatkan bahan hukum, 

baik bahan hukum primer maupun hukum sekunder. 23 

3.3. Analisis Data 

Data sekunder dari bahan hukum primer disusun secara sistematis dan 

kemudian substansinya dianalisis untuk memperoleh jawaban tentang pokok 

permasalahan yang akan di bahas dalam penulisan skripsi ini secara kualitatif 

untuk mendapatkanjawaban yang akurat. 

Untuk mengolah data yang di dapatkan, penulis menggunakan penelitian 

dengan analisis kualitatif yang merupakan pemaparan tentang teori yang 

23 Suratman, S.H., M.H. Dan H. Philips Dillah, S.H., M.H. Metode Penelitian Hukum, 
Alfabeta, Malang, 2012. Hlm.107. 
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kemudian dari teori tersebut dapat di tarik beberapa kesimpulan dalam penu] isan 

skripsi ini. Dengan analisis kualitatif maka data yang diperoJeh dapat 

menghasilkan data deskriptif analisis sehingga dapat diteliti dan dipeJajaridengan 

utuh.Data yang diperoleh dari putusan Pengadilan Negri Medan yang akan 

dianalisis dalam penyempurnaan skripsi ini. 
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5.1. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Hakikat kejahatan seharusnya dilihat sebagai sesuatu yang merugikan 

korban, karena itu pidana yang dijatuhkan kepada pelanggar hams pula 

memperhatikan kepentingan si korban dalam bentuk pemulihan kerugian 

yang dideritanya. Kerugian yang hams dipulihkan tersebut, tidak saja 

kerugian fisik tetapi juga kerugian non fisik. Untuk memperhatikan 

kepentingan korban pencabulan dalam penjatuhan pidana, bukan sekedar 

untuk memenuhi hak korban, bukan pula sekedar pertimbangan aka! karna 

logika mengatakan demikian, tetapi jauh lebih dari itu adalah juga 

kepentingan korban tersebut. 

2. Korban tindak pidana pencabulan selain mengalami penderitaan fisik juga 

mengalami penderitaan mental yang membutuhkan waktu lama untuk 

memulihkannya. Mengingat penderitaan yang dialami korban tindak 

pidana pencabulan tidak singkat untuk bisa memulihkan, maka aparat 

penegak hukum berkewajiban memberikan perhndungan terhadap korban 

tindak pidana pencabulan yang diimplementasikan dalam peraturan 

perundang-undangan sebagai produk hukum untuk memberikan keadilan 

bagi korban. 
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3. M:elihat putusan No.229/Pid.Sus/2015/l)N-.BNJ tentang pencabula11 

dibawah umur yang dilakukan ayahnya sendiri hakim hanya memutuskan 

terdakwa yang bemama Ujang Arjuna penjara selama 12 tahun jika dilihat 

dari segi perbuatan siterdakwa tidaklah sepadan dengan hukum yang 

dijatuhi oleh majelis hakim karena siterdakwa merusak moral sianak 

tersebut baik secara fisik maupun pisikis. 

5.2. SARAN 

1. Setelah dibuktikan kesalahan Pelaku Tindak Pidana Pencabulan terhadap 

anak dibawah umur harus diterapkannya penjatuhan Pidana Penjara 

seumur hidup kepada pelaku sehingga akan memberikan efek jera kepada 

pelaku. 

2. Pemerintah sekiranya dapat memberantas film-film atau bacaan yang 

mengandung unsur pomografi karena dari sinilah perkosaan terhadap anak 

di bawah umur ini berakar, apabila hal tersebut dilakukan setidaknya dapat 

mencegah ataupun mengurangi peningkatan tindak pidana perkosaan 

terhadap anak di bawah umur ini. 

3. Meningkatkan mentalitas, moralitas, serta keimananan dan ketaqwaan 

pada diri sendiri yang bertujuan untuk pengendalian diri yang kuat 

sehingga tidak mudah tergoda untuk melakukan sesuatu yang tidak baik, 

<l-an juga untuk mencegah agar ,dapat menghindari pikiran dan niat yang 

kurang baik di dalam hati serta pikirannya. 
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